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BAB V  
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh investasi, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan stabilitas politik terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia periode 2010–2024 dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan investasi 

mampu mendorong peningkatan aktivitas produksi, memperluas kapasitas 

ekonomi, serta menciptakan kesempatan kerja yang pada akhirnya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Semakin besar investasi yang 

ditanamkan, semakin besar pula kontribusinya terhadap peningkatan 

Produk Domestik Bruto (PDB). 

2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

ekonomi akan meningkatkan produktivitas nasional sehingga mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Tingginya TPAK mencerminkan 

semakin optimalnya pemanfaatan sumber daya manusia sebagai salah 

satu faktor produksi utama. 

3. Stabilitas politik yang diproksikan menggunakan Indeks Demokrasi 

Indonesia (IDI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Kondisi politik yang stabil mampu menciptakan 

kepastian hukum, meningkatkan kepercayaan investor, menjaga 

keberlangsungan kegiatan ekonomi, serta mendukung pelaksanaan 
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kebijakan pembangunan sehingga memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

4. Investasi, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan stabilitas politik 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan merupakan 

hasil sinergi antara faktor ekonomi, faktor sosial, dan faktor kelembagaan. 

Dengan demikian, pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 

memerlukan kebijakan yang mampu mengoptimalkan ketiga faktor 

tersebut secara bersamaan. 

5.2 Saran  

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan terus meningkatkan kualitas kebijakan 

investasi melalui penyederhanaan regulasi, peningkatan kepastian hukum, 

serta penyediaan infrastruktur yang memadai agar investasi dapat 

berkembang secara optimal. Selain itu, pemerintah perlu memperluas 

kesempatan kerja dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

pendidikan, pelatihan, serta pengembangan keterampilan agar partisipasi 

angkatan kerja semakin produktif. Pemerintah juga perlu menjaga stabilitas 

politik, memperkuat kualitas demokrasi, dan meningkatkan efektivitas 

kelembagaan sehingga tercipta iklim usaha yang aman dan kondusif bagi 

pembangunan ekonomi. 
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2. Bagi Dunia Usaha 

Pelaku usaha diharapkan dapat memanfaatkan peluang investasi 

secara lebih produktif dengan meningkatkan efisiensi produksi, inovasi 

teknologi, serta memperluas penyerapan tenaga kerja. Langkah tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan produktivitas perusahaan sekaligus 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan terus meningkatkan kompetensi, 

keterampilan, dan kualitas pendidikan agar mampu bersaing di dunia kerja. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia akan mendukung produktivitas 

tenaga kerja dan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti inflasi, tingkat 

suku bunga, nilai tukar, pengeluaran pemerintah, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), teknologi, maupun perdagangan internasional. Selain itu, 

penggunaan metode analisis lain seperti ECM, ARDL, VAR, atau VECM dapat 

dipertimbangkan agar mampu memberikan gambaran hubungan jangka 

pendek maupun jangka panjang secara lebih komprehensif. 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis bahwa teori 

pertumbuhan ekonomi neoklasik masih relevan dalam menjelaskan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Investasi sebagai representasi modal dan 
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Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja sebagai representasi tenaga kerja terbukti 

berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa stabilitas politik memiliki peran penting 

dalam mendukung terciptanya lingkungan ekonomi yang kondusif. 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa keberhasilan 

pembangunan ekonomi memerlukan kebijakan yang terintegrasi antara 

peningkatan investasi, pengembangan kualitas tenaga kerja, dan 

pemeliharaan stabilitas politik. Ketiga faktor tersebut saling melengkapi dalam 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Temuan penelitian 

ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan pembangunan nasional. Kebijakan yang berorientasi 

pada peningkatan investasi, penguatan kualitas sumber daya manusia, dan 

penciptaan stabilitas politik yang berkelanjutan diharapkan mampu 

meningkatkan daya saing ekonomi Indonesia serta mendorong terciptanya 

kesejahteraan masyarakat. 

5.4 Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Adapun keterbatasan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu 

investasi, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan stabilitas politik 

yang diproksikan dengan Indeks Demokrasi Indonesia (IDI). Padahal, 

pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh banyak faktor lain seperti inflasi, 

pengeluaran pemerintah, tingkat pendidikan, teknologi, nilai tukar, tingkat 
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suku bunga, dan perdagangan internasional yang tidak dimasukkan ke 

dalam model penelitian.  

2. Penelitian ini menggunakan data time series dengan periode pengamatan 

yang relatif terbatas, yaitu tahun 2010–2024. Jumlah observasi yang 

terbatas dapat mempengaruhi kemampuan model dalam menangkap 

hubungan jangka panjang antarvariabel serta membatasi generalisasi hasil 

penelitian.  

3. Variabel stabilitas politik dalam penelitian ini hanya diukur menggunakan 

Indeks Demokrasi Indonesia (IDI). Meskipun IDI dapat menggambarkan 

perkembangan demokrasi di Indonesia, indikator tersebut belum 

sepenuhnya mampu merepresentasikan seluruh aspek stabilitas politik 

yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti efektivitas 

pemerintahan, kualitas regulasi, stabilitas keamanan, dan tingkat korupsi.  

4. Pengukuran investasi dalam penelitian ini menggunakan data agregat yang 

mencakup Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman 

Modal Asing (PMA). Pendekatan ini belum dapat menunjukkan sektor-

sektor investasi yang memberikan kontribusi terbesar terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sehingga pengaruh investasi yang lebih spesifik 

belum dapat dianalisis secara mendalam.  

5. Penelitian ini dilakukan pada tingkat nasional sehingga hasil yang diperoleh 

menggambarkan kondisi Indonesia secara umum. Oleh karena itu, 

penelitian ini belum dapat menjelaskan perbedaan karakteristik ekonomi, 

ketenagakerjaan, dan stabilitas politik yang mungkin terjadi antarprovinsi 

atau antarwilayah di Indonesia.  
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Meskipun memiliki beberapa keterbatasan, penelitian ini diharapkan 

tetap dapat memberikan kontribusi empiris dalam memahami pengaruh 

investasi, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), dan stabilitas politik 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia serta menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang mengkaji tema serupa dengan cakupan variabel 

dan metode analisis yang lebih luas. 
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